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ABSTRACT  ABSTRAK 
Non-communicable disease is a chronic disease that is very 

dangerous because it does not give symptoms or complaints. 
Minimum service standards for screening NCD at Ngaglik I 

Public Health have not reached the target due to the low 

utilization of PTM Posbindu. This study aims to analyze the 

determinants of the use of NCD Posbindu by the community at 
the hamlet of Ngabean Kulon 36 Sinduharjo Ngaglik Sleman. 

This research was conducted at Ngudi Waras Posbindu, hamlet 

of Ngabean Kulon 36 Sinduharjo Ngaglik Sleman. This type of 

research used quantitative methods with a cross-sectional 
approach. The sample was taken by proportional random 

sampling method with a total sample of 88 respondents. The 

data analysis used bivariate analysis with Fisher’s test and 

multivariate analysis with logistic regression. The results of the 
bivariate analysis showed knowledge (p=0.000), motivation 

(p=0.000), perceived benefits (p=0.000), health facilities 

(p=0.000), family support (p=0.000), and cadre support 
(p=0.020). Factors influencing Posbindu PTM utilization were 

health facilities (p=0.004) and family support (p=0.029). The 

most dominant factor in the utilization of Posbindu PTM is 

health facilities (p=0.004) with OR = 60.079, which means that 
health facilities have 60.079 opportunities to influence the 

community in utilizing Posbindu PTM. The need to assist 

cadres, increase existing resources to complement lacking 

health facilities, and innovate activities to attract people to take 
advantage of Posbindu for non-communicable diseases. 

 

 Penyakit Tidak Menular merupakan suatu penyakit kronis yang 

sangat berbahaya karena tidak memberikan gejala atau keluhan. 
Capain Standar Pelayanan Minimal skrinning PTM Puskesmas 

Ngaglik I belum mencapai target karena rendahnya 

pemanfaatan posbindu PTM. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis determinan pemanfaatan posbindu PTM oleh 

masyarakat di RW 36 Padukuhan Ngabean Kulon Sinduharjo 

Ngaglik Sleman. Penelitian ini dilakukan di Posbindu Ngudi 

Waras RW 36 Padukuhan Ngabean Kulon Sinduharjo Ngaglik 

Sleman. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif 
dengan pendekatan cross sectional. Sampel diambil dengan 

metode proportional random sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 88 responden. Analisis data menggunakan analisis 

bivariat dengan uji fisher’s dan analisis multivariat dengan 
regresi logistik. Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa 

pengetahuan (p=0,000), motivasi (p=0,000), persepsi manfaat 

(p=0,000), fasilitas kesehatan (p=0,000), dukungan keluarga 
(p=0,000) dan dukungan kader (p=0,020). Faktor yang 

mempengaruhi pemanfaatan Posbindu PTM adalah fasilitas 

kesehatan (p=0,004) dan dukungan keluarga (p=0,029). Faktor 

yang paling dominan dalam pemanfaatan Posbindu PTM adalah 
fasilitas kesehatan (p=0,004) dengan nilai OR = 60,079 yang 

artinya fasilitas kesehatan memiliki peluang 60,079 kali dalam 

mempengaruhi masayarakat dalam memanfaatakan posbindu 

PTM. Perlunya memberikan pendampingan kepada kader, 
meningkatkan sumber daya yang ada untuk melengkapi fasilitas 

kesehatan yang kurang dan membuat inovasi kegiatan untuk 

menarik masyarakat agar memanfaatkan posbindu penyakit 

tidak menular.  
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PENDAHULUAN 

Pola kejadian penyakit mengalami 

perubahan yang ditandai dengan adanya transisi 

epidemiologi. Perubahan pola penyakit yang 

awalnya didominasi penyakit menular menjadi 

penyakit tidak menular. Penyakit tidak menular 

(PTM) merupakan suatu penyakit kronis yang 

sangat berbahaya karena tidak memberikan gejala 

atau keluhan sehingga penderita tidak sadar 

bahwa sedang mengalami penyakit tidak 

menular1. 

Data World Health Organization (WHO) 

menunjukkan bahwa kasus kematian yang 

disebabkan penyakit tidak menular diperkirakan 

akan terus bertambah sampai tahun 2030. Data 

Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi 

hipertensi DIY sebesar 11,01% yang melebihi 

prevalensi nasional sebesar 8,8%. Laporan 

Surveilans Terpadu Penyakit (STP), penyakit 

diabetes mellitus mencapai 12.119 kasus dan 

penyakit jantung 4.132 kasus. Dengan tingginya 

prevalensi PTM, mengindikasikan bahwa 

Yogyakarta adalah daerah darurat PTM2. 

Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu) PTM 

adalah upaya kesehatan masyarakat dalam 

pencegahan penyakit tidak menular dengan 

melibatkan masyarakat dalam kegiatan 

perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan 

evaluasi. Program ini tertuang dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan RI Nomor 71 tahun 2015 dan 

Undang-Undang RI Nomor 36 tahun 2009 tentan 

Kesehatan pasal 158 ayat 1 dalam menanggulangi 

penyakit tidak menular3. Kegiatan Posbindu PTM 

dilakukan secara terpadu, rutin dan berkala 

sehingga dapat meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan perilaku mawas diri terhadap 

faktor risiko PTM dalam pencegahan penyakit 

PTM. Sasaran kegiatan posbindu PTM adalah 

masyarakat yang sehat, berisiko dan penderita 

penyakit tidak menular berusia 15 tahun ke atas. 

Capain Strandar Pelayanan Minimal (SPM) 

skrinning PTM Pukesmas Ngaglik I sebesar 

82,94% melebihi rata-rata capaian SPM 

kabupaten yaitu 70,67%4.  

Studi pendahuluan yang dilakukan di 

Puskesmas Ngaglik I tanggal 19 Oktober 2021 

pada programmer PTM Puskesmas Ngaglik I, 

menjelaskan bahwa capaian SPM skrinning 

didapatkan dari skrinning yang dilakukan di 

Pandu PTM dan klinik di wilayah kerja 

Puskesmas Ngaglik I. Namun, skrinning melalui 

posbindu PTM usia 15 sampai 59 tahun belum 

mencapai 50%, karena peran masyarakat belum 

semuanya aktif mengikuti kegiatan posbindu 

PTM. Kunjungan posbindu PTM paling rendah 

berada di RW 36 Padukuhan Ngabean Kulon, 

Sinduharjo. Rendahnya pemanfaatan posbindu 

Ngudi Waras disebabkan karena pengetahuan 

masyarakat mengenai posbindu PTM yang masih 

rendah serta pelaksanaan cek gula darah, kolestrol 

dan asam urat yang berbayar.  

Pengetahuan mengenai posbindu menjadi 

salah satu faktor yang menentukan seseorang 

datang ke posbindu. Jika pengetahuan masyarakat 

mengenai posbindu penyakit tidak menular 

kurang maka akan cenderung tidak mengikuti 

program posbindu penyakit tidak menular5. 

Rendahnya tingkat pemanfaatan juga disebabkan 

oleh akses cukup jauh dan peran kader yang 

belum optimal dalam memberikan informasi 

manfaat posbindu kepada masyarakat6. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis  determinan 

pemanfaatan posbindu penyakit tidak menular 

oleh masyarakat di RW 36 Padukuhan Ngabean 

Kulon, Sinduharjo, Ngaglik, Sleman. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Cross sectional. 

Sampel penelitian ini berjumlah 88 responden 

dengan pengambilan sampel menggunakan 

Propotional Random Sampling7. Variabel yang 

diteliti meliputi variabel terikat pemanfaatan 

posbindu PTM dengan skala ukur nominal, 

sedangkan variabel independen yaitu 

pengetahuan, motivasi, persepsi manfaat, fasilitas 

kesehatan, dukungan keluarga dan dukungan 

kader dengan skala ukur ordinal. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari 2022.  

Alat ukur yang digunakan yaitu kuesioner 

dengan 45 pernyataan yang sudah dilakukan uji 
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validitas dan reliabilitas. Sebelumnya telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas di Posbindu 

Budi Waras Padukuhan Gondangan Sinduharjo 

dengan sampel sebanyak 30 orang. Hasil uji 

validitas nilai r hitung 0,363 sampai 0,829 

sedangkan hasil uji reliabilitas 0,723. Analisis 

data yang digunakan yaitu analisis univariat, 

analisis bivariat dengan uji fisher’s dan analisis 

multivariat dengan regresi logistik. Penelitian ini 

sudah mendapatkan surat ethical clearence di 

Komisi Etik Penelitian dengan Nomor: 

024/KEPK/STIKES-WHY/I/2022 Sekolah Tinggi 

Ilmu Kesehatan Wira Husada Yogyakarta. 

 

HASIL 

Analisis karakteristik responden 

penelitian berdasarkan usia, pendidikan, 

pekerjaan, status pernikahan dan riwayat penyakit 

dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Analisis Univariat 

Variabel n % 

Pemanfaatan   

Memanfaatkan 19 21,6 

Tidak memanfaatkan 69 78,4 

Pengetahuan   

Baik 29 33 

Kurang 59 67 

Motivasi   

Baik 32 36,4 

Kurang  56 63,6 

Persepsi manfaat   

Baik 19 21,6 

Kurang 69 78,4 

Fasilitas kesehatan   

Lengkap 21 23,9 

Tidak Lengkap 67 76,1 

Dukungan keluarga   

Baik 25 28,4 

Kurang 63 71,6 

Dukungan kader   

Baik 48 54,5 

Kurang 40 45,5 

   Sumber: Data Primer, 2022 

Tabel 1, menunjukan bahwa variabel 

pemanfaatan posbindu PTM 78,4% responden 

tidak memanfaatkan dengan tingkat pengetahuan 

kurang sebanyak 67%, motivasi kurang 56%, 

persepsi manfaat kurang 78,4%, 76,1% responden 

menyatakan fasilitas tidak lengkap, 71,6% 

dukungan keluarga kurang dan 54,5% 

mendapatkan dukungan kader baik. 

Tabel 2, menunjukkan variabel 

pengetahuan, motivasi, persepsi manfaat, fasilitas 

kesehatan, dukungan keluarga dan dukungan 

kader berhubungan dengan pemanfaatan posbindu 

PTM dengan nilai signifikan (p-value < 0,05). 

Tabel 3, menunjukkan bahwa hasil 

analisis multivariat diperoleh variabel fasilitas 

kesehatan dan dukungan keluarga berpengaruh 

signifikan dengan pemanfaatan posbindu PTM. 

Nilai R Square = 0,885 yang berarti bahwa 

variabel fasilitas kesehatan dan dukungan 

keluarga berpengaruh sebesar 88,5% terhadap 

pemanfaatan posbindu PTM. 

Tabel 3. Analisis Multivariat 

Variabel B df sig Exp(B) 

Pengetahuan 3,261 1 0,052 26,078 

Motivasi -15,608 1 0,995 0,000 

Persepsi 

manfaat 

31,616 1 0,993 5,378 x 1013 

Fasilitas 

kesehatan 

4,096 1 0,004 60,079 

Dukungan 

keluarga 

3,224 1 0,029 25,133 

Dukungan 

kader 

-44,974  0,992 8,34 x 1019 

Constanta -14,429 1 0,001 0,000 
Omnibus test: 0,000                  Sumber: Data Primer, 2022 

Nagelkerke R Square :0,885 
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Tabel 2. Analisis Bivariat 

 

Variabel 

Pemanfaatan Total  

p-value Memanfaatkan Tidak memanfaatkan 

n % n % n % 

Pengetahuan        

Baik 18 20,5 11 12,5 29 33 0,000 

Kurang 1 1,1 58 65,9 59 67 

Total 19 21,6 69 78,4 88 100 

Motivasi        

Baik 15 17,1 17 19,3 32 36,4 0,000 

Kurang 4 14,5 52 59,1 56 63,3 

Total 19 21,6 69 78,4 88 100 

Persepsi Manfaat        

Baik 16 18,2 3 3,4 19 21,6 0,000 

Kurang 3 3,4 66 75 69 78,4 

Total 19 21,6 69 78,4 88 100 

Fasilitas Kesehatan        

Lengkap 18 20,5 3 3,4 21 23,9 0,000 

Tidak lengkap 1 1,1 66 75 67 76,1 

Total 19 21,6 69 78,4 88 100 

Dukungan Keluarga        

Baik 16 18,2 9 10,2 25 28,4 0,000 

Kurang 3 3,4 60 68,2 63 71,6 

Total 19 21,6 69 78,4 88 100 

Dukungan Kader        

Baik 15 17 33 37,5 48 54,5 0,020 

Kurang 4 4,5 36 40,9 40 45,5 

Total 19 21,6 69 78,4 88 100 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Pengetahuan dengan Pemanfaatan 

Posbindu PTM 

Hasil uji statistik, menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara pengetahuan dengan 

pemanfaatan posbindu PTM. Dalam penelitian ini, 

58 responden (65,9%) dengan tingkat 

pengetahuan kurang dan tidak memanfaatkan 

posbindu. Rendahnya pengetahuan responden 

disebabkan karena informasi dan pemahaman 

yang diterima masih kurang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa selama ini responden 

beranggapan bahwa sasaran kegiatan posbindu 

untuk anak balita, lansia dan orang sakit serta 

kegiatan posbindu bukan merupakan upaya 

pengendalian dan pencegahan PTM.  

Pengetahuan terkait posbindu PTM 

menjadi salah satu faktor seseorang dalam 

pemanfaatan posbindu. Ketidaktahuan responden 

tentang kegiatan posbindu menyebabkan 

partisipasi masyarakat rendah. Sehingga dalam 

hal ini, ketersediaan informasi menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan keikutsertaan 

masyarakat mengikuti posbindu8. 

Pengetahuan yang rendah dapat 

disebabkan karena tingkat pendidikan dan 

pekerjaan. Responden yang berpendidikan tinggi 

akan berpendapat bahwa kesehatan itu penting, 

sehingga akan berusaha menjaga kesehatannya 

yang salah satunya melalui kegiatan posbindu 

PTM9. Apabila pengetahuan masyarakat kurang, 

maka akan lebih memilih bekerja atau bersantai di 

rumah daripada mengikuti posbindu karena belum 

memahami apa itu posbindu PTM. Sedangkan, 

apabila pengetahuan masyarakat baik dan sadar 

dengan pentingnya mengikuti posbindu maka 

akan meluangkan waktu untuk memanfaatkan 

posbindu PTM. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Anggraeni dan Fauziah, yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan dengan pemanfaatan posbindu 

PTM5. 
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Hubungan Motivasi dengan Pemanfaatan 

Posbindu PTM 

Hasil uji statistik, menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara motivasi dengan 

pemanfaatan posbindu PTM. Dalam penelitian ini, 

52 responden (59,1%) dengan motivasi kurang 

dan tidak memanfaatkan posbindu. Kurangnya 

motivasi responden disebabkan karena responden 

kurang memahami manfaat posbindu, kegiatan 

cek kesehatan posbindu PTM berbayar dengan 

tarif yang cukup mahal dan mayoritas responden 

bekerja sebagai buruh yang memiliki pendapatan 

tidak stabil.  

Responden akan mengikuti kegiatan 

posbindu jika merasa bahwa terdapat suatu 

kebutuhan yang diperlukan dari posbindu6. 

Motivasi seseorang sangat penting untuk 

mendorong melakukan sesuatu ketika merasa ada 

kebutuhan. Apabila responden memiliki motivasi 

baik maka dirinya akan terdorong untuk 

mengikuti kegiatan dan memeriksakan 

kesehatannya di posbindu PTM sehingga 

kesehatan responden dapat terpantau dengan 

baik11.  

Motivasi masyarakat dalam 

memanfaatkan posbindu juga bisa disebabkan 

oleh lingkungan disekitarnya. Apabila seorang 

tokoh masyarakat atau yang dipercaya oleh 

masyarakat rutin mengikuti posbindu, maka 

masyarakat akan berusaha menyesuaikan 

sehingga tertarik memanfaatkan posbindu12. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Afiana, 2019 yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan motivasi 

dengan keikutsertaan posbindu PTM di Desa 

Tugurejo Slahung Ponorogo dengan nilai p value 

= 0,035 (<0,05). Motivasi dan tingkat kunjungan 

rendah dikarenakan masyarakat kurang 

memahami manfaat posbindu, jadwal kegiatan 

posbindu yang bersamaan dengan pekerjaan yang 

tidak bisa ditinggalkan dan sebagian masyarakat 

beranggapan bahwa mengikuti cek kesehatan di 

posbindu cukup sekali saja6. 

 

 

 

Hubungan Persepsi Manfaat dengan 

Pemanfaatan Posbindu PTM  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara persepsi manfaat dengan 

pemanfaatan posbindu PTM. Persepsi manfaat 

responden kurang dan tidak memanfaatkan 

posbindu terdapat 66 responden (75%). Menurut 

persepsi responden, posbindu hanya untuk orang 

yang sakit saja dan kegiatan posbindu PTM juga 

tidak memberikan manfaat atau memberikan 

kesembuhan untuk penderita penyakit tidak 

menular. Hal tersebut yang menyebabkan 

masyarakat cenderung tidak mau memanfaatkan 

karena merasa dirinya sehat6. Padahal, kegiatan 

posbindu juga bertujuan untuk deteksi dini, 

memantau dan mencegah terjadinya komplikasi 

serta mengobati penyakit tidak menular14. Selain 

itu, penderita penyakit tidak menular juga tidak 

memanfaatkan posbindu karena mereka lebih 

memilih memeriksakan kesehatan di puskesmas 

atau klinik yang ditangani langsung oleh dokter. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wiwi et al bahwa persepsi manfaat yang 

dimiliki masyarakat masih cenderung kurang 

sehingga masyarakat tidak memanfaatkan 

posbindu PTM7. 

 

Hubungan Fasilitas Kesehatan dengan 

Pemanfaatan Posbindu PTM  

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara fasilitas kesehatan dengan 

pemanfaatan posbindu PTM. Hasil analisis 

variabel fasilitas kesehatan menunjukkan bahwa, 

66 responden (68,2%) yang menyatakan tidak 

lengkap dan tidak memanfaatkan. Responden 

tidak memanfaatkan posbindu karena ketersediaan 

alat dan kemampuan kader yang terbatas. 

Ketersediaan alat kesehatan di posbindu seperti 

stik untuk cek gula darah dan kolestrol terkadang 

kosong tetapi, untuk sumber daya manusia sudah 

tercukupi. Sistem 5 meja dalam posbindu sudah 

berjalan dengan baik, namun untuk penyampaian 

konsultasi tidak jelas dan tidak terperinci. 

Kemampuan kader dalam melakukan pemeriksaan 

sangat menentukan keberhasilan kegiatan 

posbindu16.  
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Fasilitas kesehatan pada penelitian ini 

diukur sebagai indikator ketersediaan alat dan 

sumber daya manusia. Menurut hasil penelitian, 

sebagian besar responden tidak memanfaatkan 

posbindu karena ketersediaan alat yang terbatas. 

Sehingga, masyarakat cenderung akan memilih 

memeriksakan dirinya ke pelayanan kesehatan 

yang dinilai cepat dan tepat dalam menangani 

masalah kesehatan17.  Hasil penelitian Untad et al, 

2022 menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

ketersediaan sarana prasarana posbindu PTM di 

wilayah kerja Puskesmas Bulili, dalam 

penelitiannya lokasi posbindu yang pindah-pindah 

membuat masyarakat tidak nyaman untuk 

mengikuti posbindu8. 

 

Hubungan Dukungan Keluarga dengan 

Pemanfaatan Posbindu PTM  

 Hasil uji statistik, menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara dukungan keluarga dengan 

pemanfaatan posbindu PTM. Hasil penelitian 

terkait dukungan keluarga menunjukkan bahwa 60 

responden (68,2%) dengan dukungan keluarga 

kurang dan tidak memanfaatkan posbindu. Hal ini 

disebabkan karena keluarga tidak memberikan 

motivasi untuk mengikuti posbindu secara rutin, 

keluarga tidak memberikan pemahaman terkait 

manfaat mengikuti posbindu, keluarga tidak ada 

yang mengantarkan ke lokasi posbindu dan tidak 

mengetahui jadwal pelaksanaan posbindu. 

Responden kurang mendapatkan 

dukungan keluarga karena anggota keluarga 

kurang mengetahui dan tidak mendapatkan 

informasi terkait posbindu PTM. Anggota 

keluarga merupakan kelompok terdekat yang 

paling mempengaruhi perilaku seseorang. 

Dukungan dari pihak keluarga serta pemberian 

informasi terkait manfaat posindu yang baik dapat 

meningkatkan minat masyarakat dalam 

memanfaatkan posbindu19. Dukungan keluarga 

dapat memperkuat individu, menciptakan 

kekuatan, memperbesar penghargaan terhadap diri 

sendiri dan tempat mencari solusi dalam 

menghadapi tantangan20. Penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Afiana, 

yang menunjukkan bahwa nilai p value = 0,024 

(<0,05) berarti ada hubungan dukungan keluarga 

dengan keikutsertaan posbindu PTM. Kurangnya 

dukungan dari keluarga dapat mengurangi minat 

seseorang untuk memanfaatkan kegiatan posbindu 

PTM6. 

 

Hubungan Dukungan Kader dengan 

Pemanfaatan Posbindu PTM   

 Hasil uji statistik, menunjukkan bahwa 

ada hubungan antara dukungan kader dengan 

pemanfaatan posbindu PTM. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 15 responden (17%) dengan 

dukungan kader baik dan memanfaatkan 

posbindu. Dalam pelaksanaan posbindu, kader 

selalu mengingatkan jadwal untuk posbindu 

melalui whatsapp group, undangan cetak kepada 

setiap warga dan melalui pertemuan RT/RW 

untuk mengajak masyarakat memanfaatkan 

posbindu PTM.  

Inovasi kegiatan dari kader membuat 

masyarakat lebih tertarik untuk mengikuti 

posbindu21. Namun, inovasi kader dalam menarik 

minat masyarakat masih kurang sehinga minat 

masyarakat untuk memanfaatkan posbindu masih 

rendah22. Selama ini, kader hanya melakukan 

pengecekan kesehatan dan layanan konsultasi saja 

di posbindu PTM. Hasil penelitian Sari & Savitri, 

diperoleh nilai p value = 0,000 (<0,05) yang 

berarti terdapat hubungan antara dukungan kader 

dengan pemanfaatan posbindu PTM di wilayah 

kerja Puskesmas Kecamatan Setiabudi Kota 

Jakarta Selatan9. 

 

Faktor Dominan yang Berpengaruh dengan 

Pemanfaatan Posbindu Penyakit Tidak 

Menular 

 Hasil uji multivariat dari keenam variabel, 

yang paling berpengaruh terhadap posbindu PTM 

adalah fasilitas kesehatan dan dukungan keluarga. 

Ketersediaan fasilitas kesehatan yang terbatas 

membuat masyarakat enggan untuk 

memanfaatkan posbindu. Hal tersebut 

dikarenakan, ketersediaan fasilitas kesehatan 

membuat masyarakat lebih semangat dan merasa 

nyaman untuk  memanfaatkan posbindu PTM8. 

Pada penelitian ini ketersediaan alat cek 
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laboratorium belum lengkap yang disebabkan 

karena pembelian alat hanya melalui iuran 

pembayaran masyarakat jika ingin melakukan cek 

kesehatan. Ketersediaan fasilitas kesehatan sangat 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang dalam 

memanfaatkan pelayanan kesehatan. Semakin 

lengkap ketersediaan fasilitas kesehatan maka 

akan meningkatkan keyakinan masyarakat bahwa 

sehat itu berharga yang pada akhirnya 

mempengaruhi tingkat pemanfaatan posbindu 

PTM15. 

Dukungan keluarga merupakan faktor 

pendorong dalam perubahan perilaku seseorang. 

Dukungan keluarga yang baik membuat seseorang 

mampu mengembangkan perilaku yang positif, 

seperti mendukung kepercayaan diri dan membuat 

seseorang berperilaku sehat9. 

Kesibukan pekerjaan dan kurangnya 

kesadaran dari masyarakat membuat responden 

tidak memanfaatkan posbindu, dalam hal ini peran 

keluarga sebagai pihak terdekat perlu memberikan 

pemahaman terkait manfaat, mengingatkan jadwal 

posbindu dan meluangkan waktunya untuk 

mengantarkan ke lokasi posbindu PTM10. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu 

pernyataan dalam kuesioner berupa pernyataan 

tertutup sehingga informasi yang diperoleh hanya 

sebatas pernyataan saja tidak dapat menggali lebih 

mendaalam pernyataan dari responden. 

 

SIMPULAN 

Faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 

Posbindu PTM adalah fasilitas kesehatan 

(p=0,004) dan dukungan keluarga (p=0,029). 

Faktor yang paling dominan dalam pemanfaatan 

Posbindu PTM adalah fasilitas kesehatan 

(p=0,004) dengan nilai OR = 60,079 yang artinya 

fasilitas kesehatan memiliki peluang 60,079 kali  

dalam mempengaruhi masayarakat dalam 

memanfaatakan posbindu PTM.  

Perlunya memberikan pendampingan 

kepada kader, meningkatkan sumber daya yang 

ada untuk melengkapi fasilitas kesehatan yang 

kurang dan kader membuat inovasi kegiatan untuk 

menarik masyarakat agar memanfaatkan posbindu 

penyakit tidak menular. 
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